
PENUTUP

Pembenaran o[eh iman. menipakan dokîrin Alkitabiah yang membuka relasi baru

antara manusia berdosa dengan Allah yang adil dan tenar. Manusia yang berdosa

selayakn>-a dan seharusnya dihukum oleh Tuhan lanpa bêlas kasîhan karena manusia

telah melanggar perintah Allah, Sang Pencipta segala sesuatu. Manusia telah

memberoritah kepada Allah dan Allah tidak pur^ kew'ajtban untuk mea>'elaiiiatkan

manusia yang sudah memberontak kepada-Ns'a. Tetapi, karena kasih Allah yang tiada

taranya, maka Allah berinisiatif dan memutuskan untuk menyelanmtkan manusia berdosa

dengan jalan mengutus Anak-Nya yang tunggal yaitu Yesus Kristus ke dalam dunia

untuk mati di atas kayu salib dan menebus manusia berdosa.

Yesus Kristus telah menjadi jalan pendamaian antara manusia berdosa dengan

Allah yang adil dan benar. Melalui keraatian Yesus Kristus di atas kayu salib sebagai

korban yang menggantikan orang berdosa, maka manusia berdosa yang beriman kepada

Yesus Kristus dinyatakan sebagai benar oleh Allah. Melalui ketaaian Kristus yang

bersifat pasif dan aktif, manusia berdosa yang beriman kepada-Nya dinyatakan sebagai

benar oleh Allah. Melalui kematian Kristus yang menjadi kotban i>endamaian, manusia

berdosa didamaikan dengan Allah dan dinyatakan sebagai benar oleh Allah. Dan melalui

kebenaran Knstus yang diimputasikan kepada orang-orang berdosa maka orar^-orang

berdosa yang percaya kepada-Nya dinyatakan sebagai benar oleh Allah. Dan orang-orang

berdosa telah dibenarkan karena jasa Kristus yang rela menderila dan mati di atas kayu

salib. Dan kematian Kristus telah membuka relasi baru antara manusia dengan Allah.
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Manusia berdosa teJah dibenarkan oleh Allah. Sebagai orang-orang yang telah

(hbenarkan, omag-orang percaya memiliki damai dengan Allah, memîlikî akses j^ang

terus-menerus keçKida Allah, memiliki pengharapan dan sukacita dan berkat-beii:at

pembenaran ini hanis menjadikan hidup kita menjadi berkat bagi orang lain, bagi gereja

dan bagi masyarakat dalam mewujud-nyatakan keadilan sosial sehingga nama Tuhan

dipermuiiakan di dalam kehidiq^an orang-orang percaya.
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